Volume 7 No 2 Oktober 2021
http://journal.trunojoyo.ac.id/pangabdhi
ISSN: 2477-6289

Qissgibeliy

Budidaya Caisim dan Pakcoy Teknik Vertikultur dalam Rangka
Peningkatan Kemandirian Pangan

Githa Noviana'®, Fani Ardiani®, Yohana Theresia Maria Astuti’

Program Studi Agro Teknologi Institut Pertanian STIPER Yogyakarta
JI. Nangka II Krodan Maguwoharjo Sleman 55281 Daerah Istimewa Yogyakarta

*E-mail ; Githanoviana48@gmail.com

DOI: https://doi.org/10.21107/pangabdhi.v7i2.11510
Naskah diterima 28 Juni 2021, Revisi 27 Agustus 2021, Terbit 29 Oktober 2021

Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan untuk menginspirasi masyarakat kota khususnya
Yogyakarta untuk dapat menghasilkan pangan mandiri yang memanfaatkan pekarangan rumah.
Walaupun tidak 100% memenuhi kebutuhan pangan sendiri, namun upaya berkebun sayur di rumah
secara signifikan memotong kebutuhan logistik rumah tangga. Kegiatan ini dilakukan di Asrama Putra
Sang Timur, Kelurahan Gunungketur, Pakualaman, Yogyakarta. Persiapan yang dilakukan meliputi: (a)
koordinasi dengan pihak Asrama Putra Sang Timur tempat dilaksanakan pengabdian (memasukan surat
ijin pengabdian), (b) persiapan yang ke dua melakukan kesepakatan penentuan peserta dan waktu
pengabdian/ pelatihan, (c) Pelaksanaan, untuk meningkatkan pengetahuan siswa atau penghuni asrama
untuk mengoptimalkan pekarangan asrama. Pelaksanaan yaitu melakukan penjelasan mengenai teknik
budidaya pada teknologi vertikultur dan pengertian, keuntungan, model, alat dan bahan yang dapat
digunakan serta tata cara penerapan teknologi vertikultur. Pelaksanaan pengabdian dilakukan secara
tatap muka dengan mematuhi protokol Kesehatan. Siswa melakukan praktik langsung penanaman pakcoy
dan caisim sambil dibimbing oleh pemateri. Selanjutnya penyerahan benih pakcoy dan caisim untuk

penanaman berikutnya yang akan dilaksanakan siswa secara mandiri.
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PENDAHULUAN

Kebutuhan pangan terus meningkat seiring
dengan bertambahnya penduduk di muka bumi
khususnya Indonesia. Namun hal ini bertolak
belakang dengan ketersediaan lahan yang
semakin  berkurang karena perkembangan
disektor properti. Perkembangan ekonomi di
Indonesia secara signifikan juga meningkatkan
kebutuhan lahan dalam pembangunan Gedung
perkantoran, perumahan dan pabrik.
Pembangunan tidak hanya di wilayah perkotaan
namun juga di pedesaan, sehingga alih fungsi
lahan tidak bisa dihindari. Hal ini berdampak
berkurangnya ketersediaan lahan untuk pertanian
dalam memenuhi kebutuhan bahan pangan seperti
sayuran segar (Rosyad et al., 2020).

Pangan menjadi kebutuhan utama yang harus
dipenuhi, karena ini sangat berpengaruh terhadap
keberlangsungan hidup secara sehat. Sejalan
dengan visi misi pemerintah untuk memperkuat
sektor pangan Indonesia yang dinamakan
Pekarangan Pangan Lestari (P2L). Kegiatan ini
berfokus untuk memanfaatkan pekarangan rumah.

Dalam visi misi ini, masyarakat berperan penting
dalam pemenuhan kebutuhan pangan secara
mandiri di rumah. Walaupun tidak 100%
memenuhi kebutuhan pangan sendiri, namun
upaya berkebun sayur di rumah secara signifikan
memotong kebutuhan logistic khususnya rumah
tangga.  Selain  membantu  dalam  hal
perekonomian, penanaman sayur secara mandiri
juga meningkatkan kesehatan karena dilakukan
secara organik atau tanpa pestisida (Pharmawati et
al., 2019; Purwono et al., 2021).

Berkebun sayur di halaman rumah dapat juga
dilakukan oleh masyarakat perkotaan. Dengan
ketersediaan lahan yang sempit, metode
vertikultur merupakan cara yang tepat dalam
kegiatan berkebun (Hermanto et al., 2020;
Surtinah, 2019; Wasonowati, 2021). Vertikultur
merupakan sistem budidaya pertanian yang
dilakukan secara vertikal (bertingkat). Tujuan dari
vertikultur adalah menyiasati lahan sempit di
wilayah perkotaan. Sehingga orang yang tidak
memiliki lahan atau tanah tetap bisa produktif di
bidang pertanian (Ariati, 2017; Solikah et al.,
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2020). Tidak hanya pada rumah tangga,
penerapan berkebun sayur juga dapat dilakukan di
asrama yang melibatkan anak didik didalamnya.
Salah satunya adalah Asrama Putra Sang Timur
yang berada ditengah kota Yogyakarta. Secara
umum, asrama ini lebih banyak dihuni oleh siswa
(laki-laki) yang pada dasarnya belum mengetahui
jenis sayuran dan cara penanamannya. Maka
pelatihan budidaya secara vertikultur ini
menggunakan sayur yang paling sering
dikonsumsi seperti pakcoy dan caisim.

Sayuran pakcoy dan caisim adalah tanaman
yang dianggap lebih mudah untuk dijadikan
tanaman kebun dengan konsep vertikultur.
Menurut (Izhar et al., 2016; Mardilla & Pratiwi,
2021), pertumbuhan pakcoy lebih baik pada
vertikultur dibandingkan di lahan kebun pertanian
pada umumya. Tanaman caisim lebih banyak
dipilih sebagai tanaman di teknik penanaman
vertikultur (Hadi et al., 2017). Produksi sawi
caisim juga lebih banyak pada teknik vertikultur
dibandingkan dengan penanaman konvensional
(Thana, 2016).

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan
secara langsung atau tatap muka dengan metode
ceramah dan demonstrasi dan dilanjutkan dengan
pelatihan/praktik menggunakan media vertikultur
(Gambar 1). Pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat dilakukan pada masa pandemi,
sehingga pelaksanaannya mengikuti protokol

kesehatan yaitu cuci tangan, menjaga jarak, dan
memakai masker selama beraktlwtas

Gambar 1. Media Vertlkultur yang Dlsedlakan
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HASIL PEMBAHASAN

Kegiatan diawali dengan pemberian materi
lembar mengenai budidaya vertikal teknik pokcoy
dan caisim yang telah diberikan oleh pemateri
(Gambar 2). Setelah itu memberikan penjelasan
tentang tahapan pekerjaan penanaman. Acara
selanjutnya dilakukan praktik langsung menanam
sayuran. Untuk kegiatan ini panitia sudah

menyiapkan bibit caisim dan pakcoy yang sudah
disemai di polybag kecil selama 1 minggu,
sehingga pelaksanaan pengabdian ini langsung
menanam bibit yang sudah tersedia.

Gambar 2. Pemberian Kompos pada Media
Vertlkultur

Gambar 3. Tim Pengabdian kepada Masyarakat

Pengisian tanah pengomposan, penanaman
dan penyiraman benih dilakukan langsung oleh
siswa dan tenaga pendidik di Asrama Sang Timur
Putra dengan dipandu oleh pemateri layanan
(Gambar 2). Setelah selesai praktek, kegiatan
selanjutnya yaitu memberikan beberapa paket
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bibit sayuran pakcoy dan caisim agar mahasiswa
dan warga asrama bisa menanam sayuran tersebut
secara berkesinambungan.

KESIMPULAN

Pada kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilakukan di Asrama Putra Sang Timur, para
siswa dan tim lainnya sangat antusias dalam
praktik penanaman. Hasil dari kegiatan ini, para
siswa lebih  memahami teknik penanaman.
Dimulai dari penyemaian benih dalam polybag,
teknik penyiraman benih, umur bibit yang baik
untuk dilakukan pemindahan ke sistem
vertikultur, jenis tanah kompos dan pemeliharaan
tanaman sayuran selama masa tanam. Dengan
dilakukannya pelatihan budidaya sayur secara
vertikultur ini, diharapkan dapat membantu siswa
dan pengelola Asrama Putra Sang Timur dalam
meningkatkan kemandirian pangan.
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